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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi karena adanya perkembangan
teknologi tentu menimbulkan berbagai implikasi setelah diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentuk kemajuan ilmu dan teknologi adalah
dalam bidang kesehatan dan kedokteran modern, dalam bidang ini berbagai
masalah medis timbul dan dibicarakan, salah satunya seperti transplantasi organ
tubuh. Hal tersebut merupakan efek langsung dari kemajuan ilmu dan teknologi
dalam bidang kesehatan dan kedokteran sehingga tidak dipungkiri akan
memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. Namun, kemajuan
tersebut pada saat yang sama juga akan memberikan dampak negatif yang cukup
mencemaskan bagi kehidupan manusia itu sendiri. Transplantasi menurut istilah
kedokteran berarti tindakan medis untuk memindahkan organ atau jaringan tubuh
manusia kepada manusia yang lain atau tubuhnya sendiri. Definisi lain
menyebutkan transplantasi sebagai pemindahan organ tubuh yang mempunyai
daya hidup yang sehat untuk menggantikan organ tubuh yang tidak sehat dan
tidak berfungsi dengan baik..

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana transplantasi organ
tubuh hewan pada manusia? 2) Bagaimana transplantasi organ tubuh hewan pada
manusia dalam prespektif undang-undang No.36 tahun 2009? 3) Bagaimana
transplantasi organ tubuh hewan pada manusia dalam prespektif hukum islam?

Metode penelitian ini adalah kajian pustaka atau library research. Teknik
dalam mengumpulkan data mengunakan dokumentasi. Penelitian ini bersifat
library research terkait transplantasi dan hukum metode pada transplantasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa: (1) Pemindahan organ atau jaringan tubuh
baik dari suatu tempat ke tempat lain dalam tubuhnya sendiri maupun tubuh
seseorang ke tubuh orang lain melalui prosedur medis dengan persyaratan dan
kondisi tertentu. Perlu digaris bawahi disini bahwa hampir semua definisi
menyebutkan transplantasi hanya terjadi antar manusiaantara manusia sebagai
donor dan manusia lain sebagai resepien. Seiring dengan kemajuan teknologi,
transplantasi dilakukan tidak hanya terbatas antar manusia saja, melainkan juga
manusia dapat menerima donor dari hewan untuk mengganti organ atau jaringan
tubuhnya yang rusak sehingga diharapkan dapat berfungsi sebagaimana layaknya
organ atau jaringan yang normal. Sedangkan cabang dari transplantasi yang
menggunakan donor dari hewan dinamakan dengan xenotransplantasi. (2)
Dilegalkan untuk menyembuhkan penyakit dan pemulihan kesehatan dapat
dilakukan melalui transplantasi organ tubuh, obat, dan penggunaan stem cell.
Transplantasi organ dan atau jaringan tubuh dilakukan hanya untuk tujuan
kemanusiaan dan dilarang diperjual belikan dengan dalil apapun. Transplantasi
organ dan jaringan tubuh hanya dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
mempunyai keahlian dan kewenangan untuk melakukan itu. Transplantasi sel baik



berasal dari manusia atau hewan, hanya dapat dilakukan jika terbukti keamanan
dan kemanfaatannya. (3) Transplantasi tidak hanya dengan organ manusia tapi
banyak yang menggunakan organ hewan baik dari hewan yang halal dikonsumsi
maupun hewan yang haram dikonsumsi menurut islam. Jika ditinjau secara
hukum islam, hewan yang halal dikonsumsi diperbolehkan untuk melakukan
transplantasi. Ini berdasarkan keputusan akademi Figih Islam Liga Dunia Muslim,
Mekah, Arab Saudi, pada pertemuan kerjanya yang ke-8, yang dilaksanakan pada
tanggal 19-28 Januari 1985. Dengan tujuan untuk menyelamatkan nyawa manusia
dan bukan untuk merusak ciptaan Allah SWT.
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The research in this thesis is motivated because of the development of
technology certainly raises a variety of implications after the applied in social life.
One form of the progress of science and technology is in the field of health and
modern medicine, in this field a variety of medical issues arise and are discussed,
such as one transplant the organs of the body. This is a direct effect of the
progress of science and technology in the field of health and medicine so that no
doubt will provide great benefits for human life. However, the progress is at the
same time will also give negative impact which is quite worrying for the life of
the man himself. Transplant according to the medical terms meaning of medical
procedures to remove organs or tissues of the human body to another human
being or his own body. Other definitions mention transplant as the removal of
organs which have the power of life that is healthy to replace the organs of the
body that is not healthy and not functioning properly..

The formulation in this research are: 1) How to transplant the organs of the
animal body in humans? 2) How to transplant the organs of animals on humans in
the perspective of law No. 36 year 2009? 3) How to transplant the organs of
animals on humans in the perspective of islamic law?

This research method is a literature study or library research. Techniques
in collecting the data using documentation. This research is library research
related to transplant and legal methods on the transplant.

The results of this study that: 1) Removal of organs or tissues of the body either from a
place to another in his own body or the body of a person to another person's body through
medical procedures with the requirements and specific conditions. Need to be underlined
here is that almost all definitions mention the transplant only occur between
manusiaantara human as a donor and to other human beings as resepien. Along with the
advancement of technology, the transplant is performed not only limited between
humans, but also humans can accept the donation of animals to replace any organ or
tissue of his body broken, so that it can serve as the right organ or tissue that is normal.
While the branches of the transplant using a donor from animals named with
xenotransplantasi. (2) Legalized for the cure of disease and restoration of health can be
done through transplantation of body organs, drugs, and the use of stem cell. The
transplantation of organs and or tissues of the body done only for humanitarian purposes
and are prohibited from being traded with the arguments. The transplantation of organs
and tissues of the body can only be done by health personnel who have expertise and
authority to do that. Transplantation of cells either derived from humans or animals, can
only be done if it is proven safety and usefulness. (3) a Transplant not only with human
organs, but many who use the organs of animals better than animals that are halal
consumed and animals that are haram according to islam. If the review in islamic law,
animals for halal consumption is allowed to do transplants. This is based on the decision
of the academy of Islamic Jurisprudence of the Muslim World League, Mecca, saudi
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Arabia, at a meeting of the works that to-8, which was held on 19-28 January 1985. With
the aim to save human lives and not to spoil the creation of God ALMIGHTY.
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